ABSTRAK

Tujuan perusahaan pada dasarnya untuk memaksimumkan kesejahteraan
pemilik (shareholders) melalui keputusan atau kebijakan investasi, pendanaan, dan
dividen yang tercermin dalam harga saham di pasar modal. Semakin tinggi harga
saham berarti kesejahteraan pemilik semakin meningkat. Penggunaan hutang juga
akan meningkatkan risiko, oleh karena itu manajer akan lebih berhati-hati. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepemilikan manajerial, kepemilikan
institusional, pertumbuhan asset, ROA, DPR, net sales, fixed asset ratio dan
corporate tax rate terhadap DER pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2004-2008.

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 10 perusahaan
manufaktur. Metode pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan purposive
sampling. Data yang diteliti diperoleh dari Indonesian Capital Market Directory
(ICMD) masing-masing perusahaan. Teknik analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel dummy untuk kepemilikan
manajerial dan ROA berpengaruh negatif dan signifikan terhadap DER. Variabel
pertumbuhan aset dan DPR berpengaruh positif dan signifikan terhadap DER.
Variabel kepemilikan isntitusional berpengaruh positif dan signifikan terhadap DER.
Sedangkan net sales, fixed asset ratio dan corporate tax rate berpengaruh positif dan
tidak signifikan terhadap DER. Hasil penelitian juga menunjukkan nilai adjusted R?
sebesar 33,4%. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan
bagi investor dalam melakukan investasi.
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